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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan, maka disimpulkan 

bahwa proses berpikir siswa SMP dalam memecahkan masalah 

matematika pada siswa laki-laki dan siswa perempuan, sebagai berikut: 

1. Proses berpikir siswa laki-laki dalam memecahkan masalah mampu 

memenuhi semua indikator proses berpikir yaitu menerima informasi, 

mengolah informasi, menyimpan informasi dan memanggil kembali 

informasi dari ingatan. Hal ini ditunjukan dengan subjek mampu 

mengakses informasi yang ada pada soal disaat membaca soal dan 

mengetahui informasi yang ada pada soal, mampu mengingat kembali 

masalah yang serupa dengan soal yang diberikan serta 

penyelesaiaannya, menemukan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaiakan masalah dengan menggunkan konsep-konsep yang ada 

dan mampu mendeskripsikan kembali penyelesaian dan 

kesimpulannya dengan bahasa sendiri. 

2. Proses berpikir siswa perempuan dalam mememcahkan masalah 

mampu memenuhi semua indikator proses berpikir yaitu  menerima 

informasi, mengolah informasi, menyimpan informasi dan memanggil 

kembali informasi dari ingatan denga baik. Hal ini ditunjukan dengan 

subjek mampu mengakses informasi yang ada pada soal disaat 
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membaca soal dan mengetahui informasi yang ada pada soal, mampu 

mengingat kembali masalah yang serupa dengan soal yang diberikan 

serta penyelesaiaannya, menemukan informasi yang dibutuhkan untuk 

menyelesaiakan masalah dengan menggunkan konsep-konsep yang ada 

dan mampu mendeskripsikan kembali penyelesaian dan 

kesimpulannya dengan bahasa sendiri. 

Proses berpikir antara siswa laki-laki dan perempuan terdapat 

perbedaan pada tahap menerima informasi, mengolah informasi dan 

menyimpan informasi. Akan tetapi pada tahap memanggil kembali 

informasi dari ingatan terdapat kesamaan. 

 

B. Saran  

  Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Peneliti menyarankan agar guru memberikan variasi soal maupun 

latihan soal kepada siswa agar siswa terbiasa memecahkan masalah 

baru yang mungkin belum pernah ditemukan sehingga kemampuan 

proses berpikir siswa dapat berkembang.  

2. Penelitian ini hanya terbatas pada kemampuan siswa SMP yang 

memiliki kemampuan matematika tinggi dalam memecahkan masalah 

matematika, sehingga bagi peneliti lain dapat melihat dari tingkat 

kemampuan matematika yang lainnya. 
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